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Lampiran 2. Statistik 

Frequencies 
 

Statistics 

KAT_UMUR 

N Valid 105 

Missing 0 

 

KAT_UMUR 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Umur 20 s/d 29 

Tahun 

19 18.1 18.1 18.1 

Umur 30 s/d 39 

Tahun 

28 26.7 26.7 44.8 

Umur 40 s/d 49 

Tahun 

34 32.4 32.4 77.1 

Umur 50 s/d 59 

Tahun 

24 22.9 22.9 100.0 

Total 105 100.0 100.0  

 

Descriptives 

 Statistic 

Std. 

Error 

UMUR Mean 40.6286 .98999 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Lower 

Bound 

38.6654 
 

Upper 

Bound 

42.5918 
 

5% Trimmed Mean 40.7857  

Median 41.0000  

Variance 102.909  

Std. Deviation 10.14440  

Minimum 20.00  

Maximum 58.00  

Range 38.00  

Interquartile Range 17.00  

Skewness -.195 .236 

Kurtosis -.986 .467 
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Descriptives 

 Statistic 

Std. 

Error 

1(11cm) Mean 11.4876 .09117 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Lower 

Bound 

11.3068 
 

Upper 

Bound 

11.6684 
 

5% Trimmed Mean 11.4794  

Median 11.6000  

Variance .873  

Std. Deviation .93425  

Minimum 9.20  

Maximum 13.80  

Range 4.60  

Interquartile Range 1.15  

Skewness .038 .236 

Kurtosis -.080 .467 

 

Descriptives 

 Statistic 

Std. 

Error 

2(10cm) Mean 11.4533 .09026 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Lower 

Bound 

11.2743 
 

Upper 

Bound 

11.6323 
 

5% Trimmed Mean 11.4378  

Median 11.4000  

Variance .855  

Std. Deviation .92488  

Minimum 9.60  

Maximum 14.20  

Range 4.60  

Interquartile Range 1.55  

Skewness .215 .236 

Kurtosis -.294 .467 
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Descriptives 

 Statistic 

Std. 

Error 

3(12,5cm) Mean 12.2619 .08559 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Lower 

Bound 

12.0922 
 

Upper 

Bound 

12.4316 
 

5% Trimmed Mean 12.2778  

Median 12.2000  

Variance .769  

Std. Deviation .87699  

Minimum 9.50  

Maximum 14.10  

Range 4.60  

Interquartile Range 1.40  

Skewness -.255 .236 

Kurtosis -.082 .467 

 

Descriptives 

 Statistic 

Std. 

Error 

4(10cm) Mean 10.1467 .09358 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Lower 

Bound 

9.9611 
 

Upper 

Bound 

10.3322 
 

5% Trimmed Mean 10.1481  

Median 10.1000  

Variance .919  

Std. Deviation .95887  

Minimum 7.10  

Maximum 12.40  

Range 5.30  

Interquartile Range 1.40  

Skewness -.098 .236 

Kurtosis .386 .467 
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Descriptives 

 Statistic 

Std. 

Error 

5(11,5) Mean 10.5714 .09998 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Lower 

Bound 

10.3732 
 

Upper 

Bound 

10.7697 
 

5% Trimmed Mean 10.5791  

Median 10.6000  

Variance 1.050  

Std. Deviation 1.02448  

Minimum 7.80  

Maximum 13.00  

Range 5.20  

Interquartile Range 1.20  

Skewness -.212 .236 

Kurtosis .119 .467 

 

Descriptives 

 Statistic 

Std. 

Error 

6+-13cm) Mean 11.9886 .08665 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Lower 

Bound 

11.8167 
 

Upper 

Bound 

12.1604 
 

5% Trimmed Mean 12.0082  

Median 12.0000  

Variance .788  

Std. Deviation .88788  

Minimum 8.80  

Maximum 14.40  

Range 5.60  

Interquartile Range 1.00  

Skewness -.446 .236 

Kurtosis 1.035 .467 

 

Nonparametric Correlations 



 

         
 

48 
 

Correlations 

 UMUR 1(11cm) 

Spearman's rho UMUR Correlation Coefficient 1.000 -.283** 

Sig. (2-tailed) . .003 

N 105 105 

1(11cm) Correlation Coefficient -.283** 1.000 

Sig. (2-tailed) .003 . 

N 105 105 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

Correlations 

 UMUR 2(10cm) 

Spearman's rho UMUR Correlation Coefficient 1.000 -.226* 

Sig. (2-tailed) . .021 

N 105 105 

2(10cm) Correlation Coefficient -.226* 1.000 

Sig. (2-tailed) .021 . 

N 105 105 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 

Correlations 

 UMUR 3(12,5cm) 

Spearman's rho UMUR Correlation Coefficient 1.000 -.199* 

Sig. (2-tailed) . .041 

N 105 105 

3(12,5cm) Correlation Coefficient -.199* 1.000 

Sig. (2-tailed) .041 . 

N 105 105 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Correlations 

 UMUR 4(10cm) 

Spearman's rho UMUR Correlation Coefficient 1.000 -.161 

Sig. (2-tailed) . .100 

N 105 105 

4(10cm) Correlation Coefficient -.161 1.000 

Sig. (2-tailed) .100 . 

N 105 105 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 

Nonparametric Correlations 
 

Correlations 

 UMUR 5(11,5) 

Spearman's rho UMUR Correlation Coefficient 1.000 -.315** 

Sig. (2-tailed) . .001 

N 105 105 

5(11,5) Correlation Coefficient -.315** 1.000 

Sig. (2-tailed) .001 . 

N 105 105 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 

Correlations 

 UMUR 6+-13cm) 

Spearman's rho UMUR Correlation Coefficient 1.000 .052 

Sig. (2-tailed) . .601 

N 105 105 

6+-13cm) Correlation Coefficient .052 1.000 

Sig. (2-tailed) .601 . 

N 105 105 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Lampiran 3. Inform consent 

 

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN  
FAKULTAS KEDOKTERAN UNIVERSITAS HASANUDDIN 

KOMITE ETIK PENELITIAN KESEHATAN 
Sekretariat : Lantai 2 Gedung Laboratorium Terpadu 

JL.PERINTIS KEMERDEKAAN KAMPUS TAMALANREA KM.10, Makassar. Telp.0411-5780103, Fax (0411)  581431. 
Contact person dr. Agussalim Bukhari,M.Med,PhD,Sp.GK (HP. 081241850858), email: agussalimbukhari@ yahoo.com. 

 
FORMULIR PERSETUJUAN SETELAH PENJELASAN  

(INFORMED CONSENT) 

 

Saya, Teuku Fadlian Syah, bermaksud untuk melakukan penelitian “HUBUNGAN 

ANTARA PELVIMETRI DENGAN USIA BERDASARKAN PEMERIKSAAN CT 

SCAN 3D” 

Tujuan dan manfaat dari penelitian ini adalah Menganalisa hubungan antara 

pelvimetri dengan usia berdasarkan pemeriksaan CT Scan 3D dan bermanfaat 

untuk memberikan informasi ilmiah tentang hubungan antara pelvimetri dengan 

usia berdasarkan pemeriksaan CT Scan 3D. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi acuan yang bermanfaat untuk pengembangan penelitian lebih lanjut 

Pada penelitian ini, peneliti akan melakukan pengukuran ukuran konjugata 

vera, konjugata obstretika, konjugata diagonal, diameter interspinosus, diameter 

intertuberous, diameter tranversa dengan pemeriksaan CT scan 3D pelvis. 

Menentukan hubungan ukuran konjugata vera, konjugata obstretika, konjugata 

diagonal, diameter interspinosus, diameter intertuberous, diameter tranversa 

antara pelvimetri dengan usia berdasarkan pemeriksaan CT Scan 3D  

Subjek penelitian adalah perempuan usia lebih dari 20-59 tahun berdasarkan 

pemeriksaan CT Scan 3D 

Melakukan observasi dan mengumpulkan status rekam medis pada 

perempuan yang menjalani CT-Scan 3D di RSUP Wahidin Sudirohusodo dari 
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dimulainya penelitian hingga sampel terpenuhi dan melakukan seleksi sampel 

berdasarkan kriteria penelitian kemudian data di input dan dianalisis yang pada 

akhirnya dilakukan penarikan kesimpulan penelitian. 

Instrumen yang bertujuan untuk mengukur konjugata obstetrik, inlet 

transversal, sagital panggul tengah pada tingkat tulang belakang iskia, outlet 

sagital, interspinous, dan diameter intertuberous dengan menggunakan metode 

computed tomography yang kemudian di rekonstruksi ke tiga dimensi  

Penelitian ini tidak memiliki risiko & bahaya signifikan serta tidak menunda 

pemberian obat/terapi kepada pasien. Penelitian ini bersifat sukarela dan tidak 

dipungut biaya apa pun dan tidak ada pemberian kompensasi. 

Jika ada hal yang ingin ditanyakan mengenai penelitian ini dapat 

menghubungi penelitian dengan alamat dan nomor kontak di bawah ini atau 

menghubungi Komisi etik Penelitian Kesehatan Fakultas Kedokteran 

Universitas Hasanuddin An. Ibu Rahayu Iriani no HP. 081343825297 atau dr. 

Agussalim Bukhari, M.Med, Ph.D, Sp.GK (K) No. HP. 081225704670 Alamat: 

Jl. Perintis Kemerdekaan KM 10 Tamalanrea 90245, Makassar. 

 

Identitas peneliti    : dr. Teuku Fadlian Syah 

Alamat   : Jl.Sahabat Rusunawa 2 unhas  

Telepon   : 08126913 033 
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Lampiran 4. Rekomendasi persetujuan etik 
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LAMPIRAN 5 

 
 

CURRICULUM VITAE 
 
 

A. Data Pribadi 

Nama : dr. Teuku Fadlian Syah 

Tempat/Tanggal Lahir : Nagan raya,kulu 19, Mei 1981 

Alamat : Jl.Sahabat Rusunawa 2 Unhas Blok C 

makassar  

Agama : Islam  

 

B. Riwayat Pendidikan 
 

• SD : SDN 1 seunagan Nagan raya, lulus tahun 1994 

• SMP : SMP 1 seunagan Nagan raya, lulus tahun 1997 

• SMA : SMA 1 Seunagan  Nagan raya , lulus tahun 2000 

• Strata-1 (Pendidikan Dokter) : Fakultas Kedokteran Universitas 

Abulyatama,Aceh Besarr, angkatan 2000, lulus tahun 2008 

• Program Pendidikan Dokter Spesialis-1 : Departemen 

Radiologi Fakultas   Kedokteran Universitas Hasanuddin, 

Makassar, Periode Juli 2017 

 

C. Riwayat Pekerjaan 
 

• Dokter kontrak daerah , di Puskesmas Jeuram tahun 2008 

 

• Dokter  Umum (PNS) Tugas di RSUD Sultan Iskandar muda 

Nagan Raya, tahun  2009-sekarang
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D. Riwayat Keluarga 
 

• Ayah :  Teuku Raja Wali 

• Ibu :  Suwarni 

• Saudara Kandung :  Teuku Irwan Syah. SE, Cut Yuliana Fitri 

,Amd dan Teuku Febrian syah 

• Istri :  dr. Cut Sabrina Novianti Malilona 

• Anak : Cut Aisha Mahfuza  

 
 
 

E. KaryaIlmiah/Artikel yang telah dipublikasikan 
 

- 
 

F. Makalah pada Seminar/KonferensiIlmiah Nasional dan 
Internasional 

 

Serial Case/Poster  EPITHELOID ANGIOSARCOMA dibawakan pada acara 
PIT PDSRKI 19-21 2019 Banjarmasin-Kalimantan  

 
 


